Makassar Dental Journal December 2024; 13(3): 337-341, p-ISSN:2089-8134, e-ISSN:2548-5830
Research

337
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ABSTRACT

Factors that influence motivation are age, education, occupation, environment and economy. The most motivation comesfrom
parents, especially mothers, as the closest person to the child's role to accompany, provide motivation and education related to
oral health maintenance in children. This study discusses the relationship between maternal motivation for dental care for child-
ren aged 7-9 years with the incidence of caries at SDN 37 Sungai Bangek. Quantitative research of analytical survey type with
cross-sectional design was conducted in December 2023 with a sample size of 79 people by simple random sampling. Data
were collected from the results of questionnaires and dental caries examinations, univariate analysis was presented in the form
offrequency distribution and percentage, bivariate analysis using the chi-square test, and processed with the SPSS v.26.0 pro-
gramme. The results showed that mostmothers' motivation was weak as much as 64.5%, mostdental caries status was very high
as much as 32.9%, and there was arelationship between maternal motivation towards dental care for the children with the inci-
denceof caries (p=0.003). It was concluded that there was a relationship between maternal motivation towards dental care for child-
renaged 7-9 years with the incidence of caries at SDN 37 Sungai Bangek with a weak motivation category and very high caries.
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ABSTRAK

Faktoryang memengaruhi motivasi adalah usia, pendidikan, pekerjaan, lingkungan dan ekonomi. Motivasi yang paling penting
berasal dari orang tua, terutama ibu, sebagai orang yang paling dekat dengan anak berperan untuk mendampingi, memberikan
motivasi dan edukasi terkait pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak. Penelitian inimembahas hubungan motivasiibu
terhadap perawatan gigi anak usia 7-9 tahun dengan kejadian karies di SDN 37 Sungai Bangek. Penelitian kuantitatif jenis survei
analitik dengan desain cross-sectional dilakukan pada bulan Desember 2023 denganjumlah sampel 79 orang secarasimple ran-
dom sampling. Data dikumpulkan dari hasilkuesioner dan pemeriksaan karies gigi, analisis univariatdisajikan dalam bentuk dis-
tribusi frekuensi dan persentase, analisis bivariat menggunakan uji chi-square,dan diolah dengan program SPSS v.26.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi ibu terbanyak adalah lemah sebanyak 64,5%, status karies gigi terbanyak adalah sa-
ngattinggi sebanyak 32,9%, dan terdapat hubungan antara motivasi ibu terhadap perawatan gigi anak usia 7-9 tahun dengan
kejadian karies (p=0,003). Disimpulkan bahwa terdapat hubungan motivasiibu terhadap perawatan gigi anak usia 7-9 tahun de-

ngan kejadian karies di SDN 37 Sungai Bangek dengan kategori motivasi lemah dan karies sangat tinggi.

Kata kunci: motivasi ibu, karies gigi, anak
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigidan mulutmerupakan bagiandarike-
sehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Gigi dan mulut merupakan pintu gerbang masuknya
kumandan bakteriyang dapatmenyebabkan karies dan
kesehatan tubuhterganggu.! Karies masih banyak dike-
luhkan olehanak dan tidak bisa dibiarkan dalam jangka
waktu yang lama karena sangat berpengaruh pada ting-
kat keparahan karies dan tumbuh kembang anak.?

Karies gigi adalah penyakit multifaktor, yaitu host (gi-
gidansaliva), organisme mikro (plak), substrat (karbohi-
drat) dan faktor waktu. Faktor predisposisi turut berkon-
tribusiterhadaptingkatkeparahan karies, antaralain so-
sialekonomi, usia, jenis kelamin, geografis, dan perilaku
terhadap kesehatan gigi.2Bakteri akan memfermentasi
karbohidratdarimakanan yang masuk ke rongga mulut
untuk menghasilkan glukosasebagai sumberenergiba-
gi bakteri pada proses fermentasi. Selain itu dihasilkan
juga asam yang dapat berdifusi ke jaringan keras gigi
yangakan menyebabkanterjadinya demineralisasiemail
gigi.*Kavitas pada permukaan gigi terjadi saat demine-
ralisasi bagian dalam email sudah cukupluas, sehingga
permukaan emailtidak mendapat dukunganyang cukup
dari jaringan di bawahnya. Gigi tidak bisa kembali nor-
mal dan proses karies akan berjalan terus, didominasi
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oleh proses demineralisasi; apabila proses deminerali-
sasitersebut tidak dapat diatasi, maka kerusakan akan
berlanjut lebih dalam, bahkan dapat memengaruhi vita-
litas gigi.>

Ibu merupakan seseorang yang sangat penting da-
lam keluarga untuk pemberian motivasi terhadap anak
untuk merawat kesehatan giginya; namun untuk dapat
melakukan halitu ibu harus memiliki pengetahuan yang
cukup. Tidak semuaibumemiliki motivasi yang kuat da-
lam menjaga kesehatan gigi anak agar terhindar dari
karies.® Salah satufaktor yang mepengaruhi kurangnya
motivasi adalah pengetahuan.”

Penelitisebelumnya di TK MuslimatNU V Ambat Ka-
bupaten Pamekasan, adahubunganmotivasiibu dalam
dalam menjagakesehatan gigidanmulutdengan karies
anaknya,; sejalandengan penelitian yang berjudul Pem-
berian motivasi orang tua dalam menggosok gigi pada
anakusiaprasekolah terhadap timbulnyakaries gigime-
nunjukkan hubungan yangsignifikan antaramotivasiibu
dengankejadian karies gigipadaanak. Penyebabkaries
padaanak sebagian besar karenakurangnyaibu dalam
memberi motivasi, membimbing dan mengawasi anak
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.®

SDN 037 Sungai Bangek dipilih karena data Puskes-
mas Air Dingin pada tahun 2022/2023, merupakan SDN
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tertinggi dalam halkaries gigi (65,06%). Penelitian inidi-
maksudkanuntuk mengetahui apakahterdapathubung-
anmotivasiibu terhadap perawatan gigi pada usia 7-9
tahundenganinsidenkariesdi SDN 37 Sungai Bangek.

METODE

Penelitian kuantitatif analitik dilakukan dengan cross-
sectional mengukur variabel bebas dan variabel terikat
sekaligus pada waktu yang bersamaan. Populasi ada-
lah ibu murid kelas 1-3 SDN 10 Sungai Bangek sejum-
lah 96 murid. Dengan metode probability sampling dan
pengambilan sampel secara simple random sampling,
sampelyangditeliti dihitung menggunakanrumus Slovin
dan diperoleh sebanyak 79 sampel.

Penelitiandilakukan dengan prosedur penyiapan alat
danbahan, ethical clearance, infomend consent, penyia-
anlembarkuesionerkepadaresponden. Datadiisisesuai
dengan keterangan masing-masingresponden. Pemerik-
saan pada gigi anak menggunakan indeks DMF-T dan
dmf-t. Setelah semua data terisi dan nilai indeks DMFT
dan dmf-t terkumpul, data dianalisis.

Analisis univariatdilakukan untuk mengetahui freku-
ensi dan distribusi dari masing-masing variabel. Varia-
belindependenadalah motivasiibuterhadap perawatan
gigipadaanak dan variabel dependen adalah karies gi-
gi pada anak. Analisis bivariat dilakukan untuk menge-
tahuihubungan antaravariabelindependen dengan va-
riabel dependen yaitu hubungan motivasi ibu terhadap
perawatan gigi pada anak dengan kejadian karies gigi
pada anak, yang menggunakan uji Chi-square. Uji Chi-
squaredipilihkarena datanyaberbentuk nominaldan or-
dinal; dikatakan berhubunganapabila signifikan lebih ke-
cil dari 0,05 dengan derajat kepercayaan 95%.

HASIL

Karakteristik sampel menunjukkanbahwa usiaterba-
nyak adalah 36-45 tahun yaitu 46,8%, sedangkan yang
paling sedikit, yaitu usia 17-25 tahun (5,0%) (Tabel 1).
Pendidikanterbanyak adalah SMA (40,5%), sedangkan
magister yang paling sedikit (Tabel 2) sebanyak 1,2%.
Pada Tabel 3 ditunjukkan bahwa status pekerjaan ter-
banyakadalahibuyangtidak bekerja (91,1%), danyang
paling sedikit, yaitu pegawai swasta dan buruh harian
masing-masing sebanyak 1,2%.

Tabel 1 Karakteristik sampel berdasarkan usia

Usia F %
17-25 4 5,0
26-35 33 417
36-45 37 46,8
46-55 5 6,3
Total 79 100

Tabel 2 Karakteristik sampel berdasarkan pendidikan

Pendidikan f %

SD 10 12,6
SMP 26 32,9
SMA 32 40,5

D3 2 2,5
Sarjana 8 10,1
Magister 1 1,2
Total 79 100
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Tabel 3 Karakteristik sampel berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan f %
Tidak bekerja 72 91,1
Wiraswasta 2 25
Pegawai swasta 1 1,2
PNS 3 3,7
Lainnya 1 1,2
Total 79 100

Analisis univariat dilakukan pada motivasiibu; Tabel
4menunjukkan frekuensimotivasiintrinsik ibu terbanyak
berada pada kategori lemah sebanyak 26,58% dari to-
tal 79 responden. Tabel 5 menunjukkan frekuensi moti-
vasi ekstrinsik ibu terbanyak pada kategori lemah yaitu
64,5%. PadaTabel 6 ditunjukkan frekuensi motivasi ibu
terbanyak pada kategori lemah sebanyak 64,5%.

Tabel 4 Frekuensi motivasi intrinsik ibu

Motivasi lbu f %
Lemah 21 26,58
Sedang 36 45,56

Kuat 22 27,84
Total 79 100
Tabel 5 Frekuensi motivasi ekstrinsik ibu

Motivasi lbu f %
Lemah 51 64,5
Sedang 13 16,4

Kuat 15 18,9
Total 79 100
Tabel 6 Frekuensi motivasi ibu
Motivasi lbu f %
Lemah 51 64,5
Sedang 17 21,5
Kuat 11 13,9
Total 79 100
Tabel 7 Frekuensi karies
Status Karies Gigi F %
Sangat rendah 23 29,1
Rendah 7 8,9
Sedang 6 7.6
Tinggi 17 21,5
Sangat tinggi 26 32,9
Total 79 100

Analisis univariat dilakukan pada status karies gigi,
Tabel 7 menunjukkan distribusifrekuensi status karies gi-
gi pada anak usia 7-9 tahun di SDN 37 Sungai Bangek
terbanyak adalah sangat tinggi sebanyak 32,9%.

Berdasarkanusia, data didominasi oleh motivasiren-
dahpada usia dewasa akhir sebanyak 67,5%, dan mo-
tivasi pada dewasa awal (26-35 tahun) kategori lemah
sebanyak 63,6% (Tabel8). Berdasarkan pendidikan, mo-
tivasikategorilemah paling banyak dimilikiolehibu yang
berpendidikan SD. Motivasi pada ibu yang menduduki
pendidikan SD kategori lemah 9 orang (90,9%). Pendi-
dikan SMP dan pendidikan SMA didominasi oleh moti-
vasilemah (Tabel9). Berdasarkan pekerjaan (Tabel 10),
tergambarkan bahwa motivasi lemah paling banyak di-
miliki oleh ibu yang tidak bekerja.

Analisis bivariat dilakukan pada hubungan motivasiibu
terhadap perawatan gigi anak usia 7-9 tahun dengan
kejadiankaries di SDN 37 Sungai Bangek, status karies
gigitinggi paling banyak terjadi padaresponden dengan
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motivasiibu berkategorilemah sebanyak 64,6%; ujista- Tabel 9 Hasil motivasi ibu berdasarkan pendidikan

. . . I o Motivasi lbu
tistik menggunakan Chisquare, diperolehnilai p 0,003 Pendidikan Cemah Sedang KAt Jumlah
(p<0,005) yang artinya terdapat hubungan antara moti- ) 9 (90.9% o =

g o X 9%) 1(9,0%) 0 (0%) 10
vasi ibu terhadap perawatan gigi anqk usia 7-9 tahgn SMP  21(80,7%) 5(19,2%) 0 (0%) 26
(Tabel 11) dan analisis jawaban kuesioner motivasi ibu SMA 20 (62,5%) 12(37,5%) 8 (25%) 32
dengan kejadian karies (Tabel 12). D3 0 (0%) 0(0%)  2(100%) 2

Sarjana 0 (0%) 0 (0%) 8 (100%) 8

PEMBAHASAN Magister 0 (0%) 0 (0%) 1 (100%) 1

Total 50 (63,9%) 18 (22,7%) 19 (25%) 79

Penelitian yang dilakukan di SDN 37 Sungai Bangek
Tabel 10 Hasil motivasi ibu berdasarkan pekerjaan

Tabel 8 Hasil motivasi ibu berdasarkan usia : Motivasi Ibu
Usia Motivasi Ibu Jumlah Pekerjaan [emah _ Sedang Kuat  Jumlah
(tahun)  Lemah Sedang Kuat Tidak bekeria 47 (65,2 %) 16 (22,2%) 7(9.7%) 72
17-25  1(25%) 3 (75%) 0 (20%) 4 Wiraswata 2(100%) 0(0%)  0(0%) 2
26-35 21(63,6%) 8(24,3%) 4(12,1%) 33 Pegawai swasta 0 (0%) 0(0%) 1 (100%) 1
36-45 25(67,5%) 6(16,2%) 6 (16,2%) 37 PNS 0 (0%) 0(0%)  3(100%) 3
46-55 4 (80%) 0 (0%) 1 (20%) 5 Lainnya 1(100%) 0 (0%) 0 (0%) 1
Total 51(64,5%) 17(21,5%) 11 (13,9 79 Total 50 (63,2) 16 (20,2%) 11 (13,9%) 79
Tabel 11 Hubungan motivasi ibu terhadap perawatan gigi anak usia 7-9 tahun dengan kejadian karies
Motivasi Ibu Status Karies Gigi
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Jumlah P value
Lemah 9 (11,4%) 4 (5.1%) 4 (5,1%) 12 (15,2%) 22 (27,8%) 51 (64,6%)
Sedang 12 (15,2%) 2 (2.5%) 0 (0.0%) 1(1,3%) 2 (2,5%) 17 (21,5%) 0,003
Kuat 2 (2,5%) 1(1,3%) 2(2,5%) 4 (51 %) 2(2,5%) 11 (13,9%)
Total 23 (29,1%) 7 (8,9%) 6 (7,6%) 17 (21,5%) 26 (32,9%) 79 (100%)
Tabel 12. Distribusi frekuensi jawaban kuesioner motivasi ibu dengan kejadian karies di SDN 37 Sungai Bangek
Menjawab Dengan
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya memberi batasan kepada anak saya untuk tidak mengkonsumsi permen 14 38 6 21
setiap hari agar terhindar dari gigi berlubang (17,72%) (48,1%) (7,59%) (26,58%)
2 Saya selalu mengajarkan anak saya menyikat gigi sebelum tidur agar terhindar 15 36 9 20
dari gigi berlubang (18,98%) (45, 56%) (11, 39%) (25, 36%)
3 Saya membatasi anak saya mengkonsumsi coklat agar terhindar dari gigi 12
berlubang (15,18%) (45,56%) (12,65%) (26,58%)
4 Saya mengajarkan anak saya menyikat gigi 2 kali sehari agar terhindar dari gigi 13 38 6 22
berlubang (16,45%) (48,10%) (7,59%) (27,84%)
5 Saya selalu mengajarkan anak saya berkumur kumur setelah makan makanan 9 41 9 20
yang lengket dan manis (11,39%) (51,89%) (11,39%) (25,31%)
6 Saya selalu mengajarkan anak saya menyikat gigi bagian belakang dekat pipi 9 38 3 20
dengan cara membulat agar anak saya terhindar dari gigi berlubang (11,39%) (48,10%) (3,79%) (25,31%)
7 Saya selalu mengajarkan anak saya menyikat gigi bagian atas dekat dengan 9 38 7 25
langit langit agar seluru permukaan gigi bersih dan terhindar dari gigi berlubang (11,39%) (48,10%) (8,86%) (31,65%)
8 Saya selalu memberikan anak saya minuman bersoda agar terhindar dari gigi 6 20 25 28
berlubang (7,59%) (25,31%) (31,64%) (48,10%)
9 Saya selalu membatasi anak saya mengkonsumsi buah buahan agar terhindar 7 17 26 29
dari gigi berlubang (8,86%) (21,51%) (32,91) (36,70%)
10 Saya selalu membawa anak saya ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali agar 7 37 8 27
terhindar dari gigi berlubang (8,86%) (46,83%) (10,12%) (24,17%)
11 Saya membatasi anak saya mengkonsumsi permen setelah mendapat 4 13 7 55
informasi dari lingkungan sekitar (5,06%) (16,45%) (8,86%) (69,62%)
7 13 3 56

12 Saya membatasi anak saya mengkonsumsi coklat atas arahan dari keluarga (8.86%) (16,45%) (3,79%) (70.88%)

13 Saya selalu membawa anak saya ke dokter gigi atas arahan tenaga kesehatan (8.86%) (17.72%) (3,79%) (68.35%)
4 5

14 Saya selalu mengajarkan anak saya menyikat gigi 2 kali sehari setelah saya

mendapat informasi dari tenaga kesehatan (8,86%) (17,72%) (5,06%) (69,62%)

5 Saya selalu memberikan anak saya mengkonsumsi buah dan sayuran setelah 6 14 8 51
saya mendapatkan informasi dari televise (7,59%) (18,7%) (10,12%) (64,55%)

16 Saya selalu membebaskan anak saya mengkonsumsi makanan manis dan 29 6 14 30
lengket meskipun saya sudah membaca informasi dari koran/buku kesehatan  (36,7%) (7,59%) (17,72%) (37,9%)

1 Saya selalu mengganti sikat gigi anak setiap 3 bulan sekali setelah saya 9 10 6 54
mendapat dari informasi dari dokter gigi (11,39%) (12,65%) (7,59%) (68,35%)

18 Saya membebaskan anak saya tidak menyikat gigi sebelum tidur meskipun 26 12 12 29
saya sudah mendapatkan informasi dari internet (32,91%) (15,1%) (15,1%) (36,7%)

Saya selalu mencari informasi dari internet tentang bagaimana cara menyikat 4 2 55
gigi yang baik dan benar (22, 78%) (5, 06%) (2,53%) (69,62%)

20 Saya selalu mencari informasi dari internet tentang makanan apa saja yang 8 5 55
menyebabkan gigi berlubang (10,1%) (13,92%) (6,32%) (69,62%)
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menunjukkan bahwa motivasi ibu dengan rentang usia
36-45 tahun memiliki motivasi lemah sebanyak 67,5%.
Halinimungkindisebabkan pada usia dewasa akhir kon-
disifisik dan dayaingat sudah mulai lemah sehingga se-
seorang lebih sulit memahami suatu informasi, lemah-
nya daya ingat tersebut akan menghambat pemberian
motivasi yang baik oleh ibu kepada anak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fahlevi et al
yang menyatakan usia dewasa akhir sering disebut de-
nganistilah masa penutupan dalam rentang hidup pada
diri seseorang. Sebagai bagian dariproses menjaditua,
proses ini disertai dengan menurunnya fungsi fisik, ber-
kurangnyakekuatan fisik, dayaingat yang merosot. Per-
ubahan fungsi dan organ tubuh yang menurun ini dise-
babkan oleh menurunnya beberapa sistem saraf, ke-
mampuan otak untuk mencerna, yang berdampak pada
berkurangnya dayaingat, gangguan indera penglihatan
danpendengaran, perubahankondisikesehatan, gang-
guan pada daerah persendian.?

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori Saydan?®
yang menyatakan bahwa umur sangatmemengaruhiha-
sil pemberian motivasi; semakin cukup usiatentunyame-
miliki kematangan dalam berfikir maupun bekerja, usia
yang matangtentunya memilikibanyak pengalaman se-
hingga dapat memberikan motivasi yang cukup.©

Beberapa penelitimengemukakan pendapatyang ber-
bedamengenai pemberian motivasiyang baik yang dili-
hatmelaluiusia. Perbedaan pendapattersebutmungkin
disebabkan oleh perbedaanmasing-masing sampeldari
setiap penelitimengenaifaktor penyebabterjadinyaper-
bedaan pendapat itu, seperti kurangnya tingkat pendi-
didikan padaibu serta faktor pekerjaan dan lingkungan.
Pemberian motivasiibuyangbaik pada usiadewasa ak-
hirmungkin dikarenakan ibu memilikitingkat pendidikan
yangtinggi sehingga ibu memiliki pengetahuan yang lu-
as dan akan mempermudah ibu menerima suatu infor-
masi terbaru yang didapat dari tenaga kesehatan mau-
pundariberbagaikalangantentang perawatan gigipada
anak. Faktor pekerjaan dan lingkungan kemungkinanju-
gasangatmemengaruhi pemberian motivasi pada usia
dewasa akhir; apabilaibu memiliki pekerjaan yang baik
tentunya diperoleh dari tingkat pendidikan yang tinggi
danpengetahuanyangluas, sertamemilikipengalaman
yang berdampak baik pada pemberian motivasidariibu
kepada anak.!!

Gambaran motivasi ibu berdasarkan pendidikan
Penelitian yang dilakukan di SDN 37 Sungai Bangek
menunjukkanibu dengantingkatpendidikan SDdan SMP
memilikimotivasi dengan kategori lemah, yaitupada SD
90% sedangkan pada SMP 80,7% dengan ketegori mo-
tivasi lemah. Hal ini mungkin terjadi karena rendahnya
tingkat pendidikanyang menyebabkankurangnyapenge-
tahuan padaibuyang membuat seorang ibu cenderung
sulitmenerimainformasidan edukasi baik mengenai di-
ri sendiri, keluarga dan lingkungan. Selain sulit meneri-
ma informasi, ibu dengan tingkat pengetahuan rendah
juga sukar menyampaikan informasi, gagasan serta ti-
dak dapat mengedukasi anak karena keterbatasan pe-
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ngetahuan yang dimiliki; halyang memengaruhi pembe-
berianmotivasiyang baik olehibu kepadaanak.t?Ibu de-
ngan tingkat motivasi paling tinggi adalah ibu yang per-
nah mendudukijenjang perkuliahanyaitu pendidikan D3,
sarjana, dan magister masing-masing sebanyak 100%
dengan kategori motivasi kuat.

Sejalandenganteori oleh Saydan® ditunjukkan bah-
waterdapatpengaruh antaratingkat pendidikandengan
pemberian motivasi, karenadapatmembuat seseorang
lebih mudah mengambil keputusan dan bertindak, se-
makintinggitingkat pendidikan seseorang makapenge-
tahuan yang dimilikinya semakin baik, dan apabila pe-
ngetahuan baik tentu berdampak baik dalam pemberian
motivasi. Hasil penelitian inisejalan dengan pernyataan
tersebut, yaitu pendidikanyang kurang memadai seper-
ti SD dan SMP akan mempengaruhi motivasi seorang
ibu yang diberikan kepada anak sehingga perawatan gi-
gi anak tidak tercukupi.®

Gambaran motivasi ibu berdasarkan pekerjaan

Penelitianinimenunjukkan bahwaibu yang tidak be-
kerja memiliki tingkat motivasi paling banyak dengan
kategori lemah sebanyak 65,2%, pegawai negeri sipil
memiliki motivasi paling banyak dengan kategori kuat
sebanyak 100%. Penelitian oleh Dharmawatimenunjuk-
kan bahwa tingkat pendidikan memiliki hubungan yang
bermaknadengantingkat pengetahuan, sehinggapene-
litian tersebut sejalan dengan penelitian yang telah ada
dan sesuai dengan teori, bahwa lingkungan kerja me-
mungkinkan orang untuk mendapatkan pengalamandan
pengetahuan secara langsung atau tidak langsung, se-
hingga kadang pekerjaan yang dilakukan memberi indi-
vidu akses yang lebih baik terhadap pengetahuan.®

Faktor pekerjaan juga dapat memengaruhi pembe-
rianmotivasi, mungkin disebabkan olehrendahnya peng-
hasilan oleh ibu yang tidak bekerja, sehingga ibu tidak
dapat memberikan perawatan yang baik dan benar ke-
padaanak. Sulithya ekonomimenyebabkan ibutidak ru-
tin melakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut
anak kepadadokter gigi. Ekonomiyangrendah akibatibu
yangtidak bekerjajugaakan menyulitkanibumendapat-
kaninformasiyang luas dari internet, yang merupakan
sumberinformasitentang perawatan gigi pada anak se-
cara baik dan benar. Penggunaan internet sangat me-
merlukan tambahan biaya.™*

Hubungan motivasi ibu terhadap perawatan gigi
anak usia 7-9 tahun dengan kejadian karies

Hasil penelitian hubungan motivasiibu terhadap pe-
rawatan gigianak usia 7-9 tahun dengan kejadian karies
di SDN 37 Sungai Bangek didapatkan. Ibu dari siswa
usia 7-9 tahun SDN 37 Sungai Bangek memiliki motiva-
si lemah sebanyak 64,5%. Melihat kurangnya motivasi
yang diberikan ibu pada anak sehingga hasilnya mem-
perlihatkan terdapat hubungan antara motivasi ibu de-
ngan kejadian karies yang sangat tinggi. Hubungan pa-
da penelitian inikemungkinan disebabkan oleh bebera-
pa faktor, yaitu faktor usia, pendidikan dan pekerjaan.

Faktor usiaberpengaruh karena semakin tinggi usia
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seseorang, akan memengaruhidayaingat. Apabiladaya
ingat berkurang tentu menyulitkan ibu untuk memberi-
kan motivasi yang baik kepada anak. Faktor pendidik-
an berpengaruh karena rendahnnya tingkat pendidikan
akanmemengaruhitingkat pengetahuan. Pengetahuan
yang kurang akan menghambat seseorang menerima
informasi, gagasan serta tidak dapat mengedukasi diri
sendiri, keluarga dan lingkungan.®

Faktor pekerjaan berpengaruh karena berdampak
pada kondisi ekonomi seseorang; jika kondisi ekonomi
seseorang rendahakan memengaruhipemberian pera-
watan gigi pada anak,rendahnya ekonomi dari ibu yang
tidak bekerja juga akan menyulitkan ibu dalam menda-
patkan informasi dan pengetahuan yang luas dari inter-
ternet, karena penggunaan internet memerlukan biaya
tambahan.t!

Pada penelitian ini didapatkan hasil motivasi intrin-
sik dengan kategori sedang, sedangkan pada motivasi
ekstrinsik didapatkan hasil paling banyak dengan kate-
gori lemah. Hal yang menyebabkan motivasi ekstrinsik
lemah mungkin disebabkanoleh rendahnyatingkat pen-
didikandan kurangnya interaksisosial. Pendidikan yang
rendah akan memengaruhitingkatpengetahuankarena
biasanyaseseorang akan sulit memahami hal baru, se-
hingga padasaat pengisiankuesionerterjadikesalahpa-
haman yang diterima oleh beberapa sampel. Kurangnya
interaksi sosial juga akan menghambat pengetahuan
yang dapatdiperoleh darilingkungan sekitar.:° Padamo-
tivasi intrinsik didapatkan hasil dengan kategori lemah
yang mungkin disebabkan oleh kurangnya kondisi eko-
nomi; ibu sulit melakukan perawatan secara maksimal
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seperti membawa anak ke dokter gigi dan perawatan
gigi lainnya, sehingga hal tersebut yang menjadi pemi-
cu kurangnya kesadaran ibu dalam memberi motivasi
dalam menjaga perawatan gigi pada anak.” Pada per-
nyataankuesionernomor 12 ditemukan 56 sampel men-
jawab sangat tidak setuju yang membuktikan bahwa
kurangnya motivasi ekstrinsik pada diri ibu.

Tingkatkeparahan karies pada anakjuga ditemukan
pada ibu yang memiliki motivasi kuat sebanyak 5,10%,
sehinggajugadapatdiartikan bahwa motivasibukan ha-
nya satu-satunya penyebab karies. Mungkin ada bebe-
rapa faktor lain yang menyebabkan karies, baik secara
eksternal maupun internal. Penyebab eksternal terjadi-
nyakaries tidak hanya meliputi motivasi saja akan teta-
pi meliputi faktor ekonomi dan lingkungan. Penyebab
internal terjadinya karies meliputi host, organisme mi-
kro, substrat danwaktu sehinggaapabila salah satu dari
faktor internal maupun eksternal diabaikan maka akan
menyebabkan terjadinya karies.?

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fauzi, et al
yang menyatakan bahwa motivasi ibu dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan karies gigi anak me-
nunjukkanadanya hubunganyangsignifikankarena ibu
sebagai orang tua dari anak memiliki peran dan tang-
gungjawabterhadapkesehatan gigipadaanak, dengan
memberikanarahan, bimbingan dan motivasi serta me-
nyediakanfasilitas yang memadai untukmenjagakeber-
sihan rongga mulut anak agar terhindar dari karies.®

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara moti-
vasiibuterhadap perawatangigi anak usia 7-9tahun de-
ngan kejadian karies di SDN 37 Sungai Bangek.
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